Lamahu: Jurnal Pengabdian Masyarakat Terintegrasi P-ISSN: 2828-6839 | E-ISSN: 2828-6677
Vol. 4, No. 2 August 2025 DOI: 10.37905/1jpmt.v4i2.31479

Pendampingan Penggunaan OpenSID untuk Meningkatkan Transparansi
dan Akuntabilitas Pelayanan Publik Desa

Khilda Nistrina*!, Sukiman', Sutiyono!
'Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Bale Bandung
*e-mail: khildanistrina94@gmail.com

Article Info: Received: 6 May 2025, Accepted: 12 June 2025, Published: 1 August 2025

Abstract

The low efficiency of services and lack of public information transparency at the village level remain key
challenges in achieving good governance. These issues are generally caused by limited digital literacy and
suboptimal data and information management. To address these challenges, this community service activity aims
to enhance the capacity of Bojongsoang Village officials in using OpenSID, a village information system that
supports transparency and accountability in public services. The program was carried out in three stages: pre-
implementation (coordination and needs assessment), implementation (technical training on OpenSID usage), and
post-implementation (evaluation and follow-up assistance). The results showed an improvement in the officials’
skills in operating the village information system, along with enhancements in administrative service quality.
Strengthening digital capacity through a participatory approach has proven to be effective in supporting the
realization of more effective, transparent, and accountable village governance.
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Abstrak

Rendahnya efisiensi pelayanan dan keterbukaan informasi publik di tingkat desa merupakan tantangan
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik. Hal ini umumnya disebabkan oleh keterbatasan literasi
digital serta belum optimalnya pengelolaan data dan informasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas perangkat Desa Bojongsoang dalam penggunaan OpenSID
sebagai sistem informasi desa yang mendukung transparansi dan akuntabilitas pelayanan publik. Kegiatan
dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu pra-pelaksanaan (koordinasi dan identifikasi kebutuhan), pelaksanaan
(pelatihan teknis penggunaan OpenSID), dan pasca-pelaksanaan (evaluasi serta pendampingan lanjutan). Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan perangkat desa dalam mengoperasikan sistem informasi
desa serta perbaikan dalam kualitas pelayanan administrasi. Penguatan kapasitas digital melalui pendekatan
partisipatif terbukti mampu mendukung perwujudan tata kelola pemerintahan desa yang lebih efektif, transparan,
dan akuntabel.

Kata kunci: OpenSID; Sistem Informasi Desa; Transparansi; Akuntabilitas; Pelayanan Publik

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi informasi, peran teknologi dan
informasi menjadi semakin krusial dalam pembangunan desa (Jayanthi & Dinaseviani, 2022;
Yudanegara et al., 2024). Teknologi informasi memiliki kemampuan signifikan untuk mengubah
kondisi desa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan (Kemenkeu, 2024). Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa yang memberikan otonomi luas bagi desa untuk melaksanakan pemerintahan secara
mandiri dan mewajibkan transparansi informasi kepada masyarakat.

Salah satu implementasi nyata dari amanat tersebut adalah pemanfaatan Sistem Informasi Desa
(SID), yang memungkinkan desa untuk menyampaikan informasi secara digital, mempercepat layanan
publik, dan meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya. Undang-Undang Desa
mewajibkan setiap desa untuk menyampaikan berbagai informasi secara digital melalui Sistem
Informasi Desa (SID) sebagai platform utama (Erida et al., 2023; Sulistyowati et al., 2021). Aturan ini
menjadikan SID sebagai elemen penting dan tidak terpisahkan dalam pelaksanaan regulasi yang
mengatur tata kelola pemerintahan desa (Aristoni, 2020; Karimullah et al., 2022). Untuk mendukung
pelaksanaan kewajiban ini, desa difasilitasi oleh Pemerintah Kabupaten agar dapat memanfaatkan SID
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secara optimal (Erida et al., 2023). Tujuannya adalah agar sistem penyampaian informasi desa dapat
berjalan secara transparan, efektif, dan sesuai dengan prinsip-prinsip good governance (Arifin Muksin,
Treesje Runtu, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Maulana menunjukkan bahwa penerapan OpenSID di Desa
Bogatama telah meningkatkan kualitas layanan publik, yang mencerminkan potensi sistem ini dalam
memperbaiki pelayanan administrasi desa (Maulana, 2024). emuan serupa juga diungkapkan oleh Udin
& Anwar (2023), di mana transisi dari pengelolaan data manual ke digital melalui OpenSID di Desa
Tidu berhasil meningkatkan efisiensi kerja serta produktivitas perangkat desa (Udin & Anwar, 2023).

Namun demikian, tidak semua desa mampu mengimplementasikan sistem ini secara optimal.
Desa Bojongsoang, yang berlokasi sekitar 7 km di sebelah tenggara Kota Bandung dengan jumlah
penduduk sebanyak 20.945 jiwa dan mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, menghadapi
sejumlah tantangan. Beberapa di antaranya meliputi kurangnya akses terhadap informasi yang memadai,
belum terstrukturnya sistem pengelolaan data, serta keterbatasan dalam mempromosikan potensi lokal.
Selain itu, minimnya perhatian terhadap kebutuhan masyarakat dalam pemanfaatan SID juga menjadi
faktor penghambat utama. Akibatnya, pelayanan publik di desa ini berjalan kurang efisien dan
masyarakat kesulitan mengakses informasi secara terbuka.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini menawarkan solusi berupa
pendampingan dan pelatihan intensif kepada perangkat Desa Bojongsoang dalam penggunaan OpenSID.
Sistem ini memberikan akses data yang lebih luas kepada masyarakat, termasuk informasi demografis,
keuangan desa, serta layanan publik lainnya, sehingga mendorong transparansi dan partisipasi
masyarakat dalam tata kelola pemerintahan desa (Cahaya Suksma, 2024; Yusuf et al., 2023). Selain
meningkatkan akuntabilitas, OpenSID juga membantu merampingkan administrasi, mengurangi risiko
kehilangan dokumen, dan memperbaiki pengorganisasian data desa.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam
mengelola data kependudukan, menyusun dokumen administratif, serta mempublikasikan informasi
desa secara mandiri melalui sistem digital. Dengan demikian, desa dapat menjalankan otonomi dalam
birokrasi secara transparan (Fajrin Jahriyah et al., 2021; Fitri et al., 2019). Proses ini mencakup langkah-
langkah seperti pemetaan kebutuhan, pengumuman pendaftaran perangkat desa, proses seleksi di tingkat
desa, hingga pengelolaan kepegawaian lainnya (Zulfikar et al., 2022). Melalui pendekatan partisipatif,
kegiatan ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan literasi digital di tingkat desa serta
mempercepat terwujudnya pelayanan publik yang lebih transparan dan akuntabel. Selain itu, penguatan
penggunaan OpenSID juga dapat memperkuat akuntabilitas publik dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah desa.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2025
di Desa Bojongsoang. Kegiatan ini dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan seluruh
perangkat desa, dan difokuskan pada peningkatan kapasitas dalam penggunaan Sistem Informasi Desa
(OpenSID). Pendekatan yang digunakan mencakup tiga tahapan utama, yaitu: pra-pelaksanaan,
pelaksanaan, dan pasca-pelaksanaan.

Pada tahap pra-pelaksanaan, kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dan pihak
desa. Audiensi dilakukan untuk membahas persoalan utama yang dihadapi desa dalam pengelolaan
informasi, penjadwalan kegiatan, serta penentuan peserta pelatihan. Dalam tahap ini, tim juga
melakukan survei lapangan guna mengidentifikasi tingkat kesiapan sumber daya manusia, pengetahuan
awal perangkat desa terhadap teknologi informasi, serta hambatan yang mungkin dihadapi dalam
penerapan sistem digital. Hasil survei tersebut menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan lokal, dengan fokus pada peningkatan pemahaman dan
keterampilan teknis perangkat desa dalam menggunakan OpenSID.

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan PKM, yang dilaksanakan secara intensif dalam
satu hari penuh di Aula Desa Bojongsoang dan diikuti oleh 15 peserta. Proses pelatihan dibagi ke dalam
tiga bentuk kegiatan, yaitu pengenalan sistem, pendampingan teknis, dan pelatihan operasional.
Kegiatan diawali dengan pengenalan konsep dasar OpenSID, termasuk manfaatnya dalam
meningkatkan transparansi dan efisiensi administrasi desa. Penyampaian materi dilakukan secara
interaktif dengan menggunakan presentasi visual dan diskusi terbuka. Selanjutnya, dilakukan
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pendampingan teknis yang mencakup instalasi sistem, pengaturan akun administrator, input data awal,
dan konfigurasi sistem sesuai kebutuhan desa. Peserta dilibatkan secara aktif dalam praktik langsung,
didampingi oleh tim pelaksana pengabdian.

Setelah peserta memahami struktur dasar dan teknis penggunaan OpenSID, kegiatan dilanjutkan
dengan pelatihan operasional. Fokus utama pada tahap ini adalah pemberdayaan perangkat desa dalam
mengoperasikan fitur-fitur utama, seperti pengelolaan data kependudukan, pembuatan surat otomatis,
serta publikasi informasi ke portal desa. Pelatihan dilakukan secara bertahap melalui ceramah singkat,
demonstrasi, dan praktik mandiri. Metode ini dirancang agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi
juga memiliki kemampuan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam kegiatan administratif harian.

Pengenalan Sistem Informasi
Desa (OpenSID)

¥

Pendampingan Sistem
Informasi Desa (OpenSID)

¥

Pelatihan Pemanfaatan Sistem
Informasi Desa (OpenSID)

Gambar 1. Skema Kegiatan pada Tahap Pelaksanaan

Tahap pasca-pelaksanaan bertujuan untuk memastikan keberlanjutan pemanfaatan OpenSID
setelah kegiatan PKM selesai. Monitoring awal dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap
praktik peserta serta evaluasi pemahaman mereka dalam mengoperasikan sistem. Selain itu, dilakukan
diskusi reflektif dan wawancara untuk menggali kendala yang dihadapi serta kebutuhan dukungan
lanjutan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar penyusunan strategi pendampingan berkelanjutan,
termasuk rencana pelatihan lanjutan dan penyediaan panduan tertulis yang dapat diakses oleh perangkat
desa secara mandiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemajuan teknologi mendorong perlunya penyelenggaraan pemerintahan yang terbuka,
transparan, serta efisien dan efektif dengan memanfaatkan sistem informasi. Sistem informasi memiliki
peran penting dalam pengelolaan layanan publik karena dapat mempermudah akses terhadap informasi
yang berkaitan dengan pembangunan dan pelayanan masyarakat. Namun demikian, salah satu kendala
utama dalam penerapannya adalah keterbatasan pemahaman sumber daya manusia terhadap
pengetahuan dan teknologi informasi. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan serta kualitas sumber
daya manusia, khususnya di tingkat pemerintahan desa, menjadi sangat krusial. Pemerintahan desa yang
dijalankan oleh kepala desa dan didukung perangkat desa memegang peran penting sebagai ujung
tombak pelayanan publik di tingkat lokal.

Pelatihan dan pendampingan pembuatan Sistem Informasi Desa (OpenSID) yang dilaksanakan
di Desa Bojongsoang bertujuan untuk mengimplementasikan amanat Undang-Undang No. 6 Tahun
2014 tentang Desa, khususnya pasal 86 yang mengatur kewajiban penerapan sistem informasi desa.
Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas aparatur desa serta menjadikan Desa
Bojongsoang sebagai contoh desa yang memanfaatkan teknologi sistem informasi dalam mendukung
transparansi, keterbukaan, dan kualitas pelayanan yang lebih efektif..

Kegiatan pelatihan dan pendampingan Sistem Informasi Desa (OpenSID) di Desa Bojongsoang
diawali dengan sesi pengenalan yang berlangsung pada tanggal 8 Januari 2025. Tim pelaksana
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menyampaikan materi tentang pentingnya OpenSID sebagai platform yang dirancang untuk meningkatkan
transparansi dan efisiensi dalam pelayanan pemerintahan desa, bagaimana sistem ini dapat membantu pemerintah
desa menyampaikan informasi secara akuntabel kepada masyarakat, sekaligus mempercepat dan
menyederhanakan proses pelayanan publik.

Gamba 2. Pengenalan OanID

Selanjutnya, pelatihan berfokus pada fitur utama OpenSID, yang mencakup pengelolaan data
administrasi kependudukan, layanan surat-menyurat, serta publikasi informasi desa. Peserta dilatih
untuk memahami fungsi dan manfaat masing-masing fitur, seperti fitur info desa yang memungkinkan
desa mempublikasikan kegiatan dan informasi penting secara daring, sehingga dapat diakses oleh
masyarakat secara mudah.

Setelah sesi pengenalan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan teknis kepada perangkat
desa dalam mengoperasikan OpenSID. Tim pengabdian membantu proses instalasi dan konfigurasi awal
sistem, termasuk input data kependudukan, pembuatan akun administrator, serta pengaturan informasi
wilayah desa. Pendampingan dilakukan secara intensif agar perangkat desa tidak hanya memahami
konsep sistem, tetapi juga mampu mengaplikasikan secara langsung dalam kegiatan operasional harian.
Pada tahap ini, berhasil diinput data awal sebanyak 800 jiwa ke dalam sistem sebagai bagian dari uji
coba.

Gambar 3. Pendampingan OpenSID

Selanjutnya, pendampingan fokus pada pelatihan penggunaan fitur-fitur utama secara langsung.
Perangkat desa dilatih untuk menginput data penduduk, membuat dan mencetak dokumen administratif,
serta mempublikasikan informasi kegiatan desa di laman sistem. Simulasi dilakukan agar perangkat
benar-benar memahami dan mampu mengaplikasikan OpenSID dalam kegiatan operasional harian.
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Diskusi interaktif juga dilakukan guna mengidentifikasi kendala teknis yang dihadapi oleh perangkat
desa, seperti akses internet yang kurang stabil, serta masih adanya beberapa staf yang belum terbiasa
menggunakan komputer dan sistem digital.

Selanjutnya, pendampingan fokus pada pelatihan penggunaan fitur-fitur utama secara langsung.
Perangkat desa dilatih untuk menginput data penduduk, membuat dan mencetak dokumen administratif,
serta mempublikasikan informasi kegiatan desa di laman sistem. Simulasi dilakukan agar perangkat
benar-benar memahami dan mampu mengaplikasikan OpenSID dalam kegiatan operasional harian.
Diskusi interaktif juga dilakukan guna mengidentifikasi kendala teknis yang dihadapi oleh perangkat
desa, seperti akses internet yang kurang stabil, serta masih adanya beberapa staf yang belum terbiasa
menggunakan komputer dan sistem digital.

Tahap ketiga adalah pelatihan pemanfaatan OpenSID secara teknis dan praktis. Dalam sesi ini,
perangkat desa dilibatkan secara aktif dalam praktik langsung pengoperasian fitur OpenSID. Peserta
diberi kesempatan untuk membuat akun administrator, mengelola data penduduk, menggunakan layanan
surat menyurat, dan mencoba fitur layanan mandiri masyarakat. Materi pelatihan disampaikan melalui
kombinasi ceramah, presentasi visual, serta demonstrasi langsung dengan pendekatan partisipatif.
Peserta sangat antusias mengikuti sesi ini, terlihat dari banyaknya pertanyaan dan diskusi yang
berkembang selama pelatihan berlangsung.

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan perangkat desa dalam memahami dan
mengoperasikan sistem informasi berbasis digital. Peserta mampu menjalankan fungsi-fungsi utama
OpenSID secara mandiri, terutama dalam hal input data penduduk dan pembuatan surat administrasi.
Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran pentingnya digitalisasi dalam mendukung transparansi dan
efisiensi pelayanan desa.

Selain itu, kegiatan ini memperlihatkan bahwa perangkat desa memiliki semangat belajar yang
tinggi meskipun terdapat keterbatasan teknis awal. Beberapa tantangan yang muncul, seperti
keterbatasan jaringan internet dan literasi digital yang bervariasi, berhasil diatasi melalui metode praktik
langsung dan pendampingan intensif. Keberhasilan input data awal sebanyak 800 jiwa menjadi indikator
awal bahwa sistem ini dapat berjalan dan diterapkan di lingkungan pemerintahan desa.

Implementasi OpenSID juga memperkuat fungsi desa sebagai entitas pelayanan publik berbasis
data. Sistem ini membantu desa dalam mempublikasikan informasi secara terbuka, menyederhanakan
birokrasi surat-menyurat, dan menyediakan layanan yang lebih cepat serta akuntabel kepada
masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip good governance dan keterbukaan informasi publik.

Dengan pencapaian tersebut, kegiatan ini bukan hanya bersifat pelatihan teknis, tetapi juga
merupakan langkah strategis dalam transformasi digital desa. Peningkatan kapasitas perangkat desa
melalui pelatihan ini memberikan fondasi penting bagi pengembangan layanan publik yang lebih
inklusif, efisien, dan transparan.

Sebagai rencana tindak lanjut, kegiatan pendampingan akan dilanjutkan dalam bentuk
kunjungan berkala untuk memonitor penggunaan OpenSID dan memberikan bimbingan tambahan
sesuai kebutuhan. Penguatan kompetensi perangkat desa direncanakan melalui pelatihan lanjutan yang
lebih spesifik, seperti pengelolaan data statistik, integrasi data lintas bidang, serta peningkatan keamanan
sistem. Tim pengabdian juga menyarankan agar pemerintah desa menjalin kerja sama dengan penyedia
layanan internet untuk mengatasi kendala jaringan, serta mengusulkan pelatihan literasi digital kepada
masyarakat agar mereka turut aktif memanfaatkan layanan digital yang disediakan pemerintah desa.
Dengan demikian, penerapan OpenSID tidak hanya berdampak pada tata kelola internal pemerintahan
desa, tetapi juga mendorong keterlibatan warga dalam pembangunan desa yang berbasis teknologi dan
informasi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pemanfaatan Sistem Informasi Desa (OpenSID) di Desa
Bojongsoang berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan perangkat desa dalam mengelola
administrasi kependudukan, layanan surat-menyurat, dan publikasi informasi secara digital. Dampak
positif dari kegiatan ini terlihat melalui antusiasme peserta, keberhasilan input data awal, serta mulai
digunakannya OpenSID dalam pelayanan publik sehari-hari, meskipun masih terdapat kendala seperti
keterbatasan jaringan internet dan kesenjangan literasi digital. Oleh karena itu, diperlukan
pendampingan lanjutan dan pelatihan berkala untuk memperkuat kapasitas teknis perangkat desa, serta
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kerja sama dengan pihak terkait dalam penyediaan infrastruktur dan peningkatan literasi digital, guna
mewujudkan tata kelola desa yang lebih transparan, efisien, dan modern.
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